
SUNAT perempuan. Praktik ini masih

acap terjadi di Indonesia. Bahkan dengan

istilah ëhanya simbolisí, karena bukan

genital perempuan yang dipotong tapi se-

kadar membersihkan. Namun  simbolisme

ini sejatinya tidak kalah berbahaya, kare-

na menunjukkan adanya ëpengendalianí

pada perempuan. Meski praktik ini tidak

lepas dari faktor budaya dan banyaknya

pemahaman agama yang keliru yang

dipercayai masyarakat. 

“Sunat perempuan adalah tindakan

yang merugikan bagi perempuan. Bahkan

hal ini sudah diakui dunia internasional.

Akan tetapi sayangnya praktik ini masih

banyak terjadi di Indonesia,” ungkap

Sekretaris Umum PPAisyiyah Tri Hastuti

NR dalam memeringati  Hari Tanpa

Toleransi terhadap Pelukaan dan

Pemotongan Genital Perempuan (P2GP),

Kamis (6/2) dalam diskusi internal di

Kantor PPAisyiyah. 

Karena itulah Aisyiyah menegaskan

kembali pandangannya yang tidak meng-

anjurkan praktik sunat perempuan. 

Banyaknya pemahaman agama yang

keliru dan faktor budaya yang masih

dipraktikkan sehingga ëmeminggirkaní

perempuan. Aisyiyah sebagai sayap

Muhammadiyah yang mengusung konsep

Islam Berkemajuan pun melakukan ber-

bagai upaya mengedukasi masyarakat,

agar menghentikan praktik sunat perem-

puan. 

Salah satunya menyebarkan pandangan

Islam yang tidak menganjurkan praktik

sunat perempuan di kalangan tokoh aga-

ma dan tokoh masyarakat. “Tokoh agama

dan tokoh masyarakat menjadi salah satu

kunci untuk menghentikan praktik ini,

karena mereka sangat didengar pendapat-

nya di masyarakat,” ucap Tri. 

Bukan hanya itu. Aisyiyah disebut Tri

juga bekerja sama dengan Kementerian

Kesehatan untuk melakukan sosialisasi

kepada kader-kader Aisyiyah di beberapa

wilayah terkait isu sunat perempuan ini.

Diharapkan kerja sama ini akan semakin

menguatkan peran kader dalam

melakukan edukasi di masyarakat.

Dalil Lemah

AISYIYAH tentu tidak bicara tanpa

dalil. Ketua PPAisyiyah yang membidangi

Majelis Tabligh dan Ketarjihan, Siti

Aisyah mengungkap, Muhammadiyah su-

dah menyampaikan Fatwa Tarjih tentang

khitan perempuan. Semua itu sudah

dimuat dalam buku Tanya Jawab Agama

Jilid 2. 

“Bahwa khitan bagi perempuan ini

hadisnya lemah. Tidak ada petunjuk dalil

yang kuat. Maka dikembalikan kepada

positif dan negatifnya,” terang Aisyah. 

Menurutnya, ditimbang dari dampak

negatifnya tidak dapat untuk menganjur-

kan khitan bagi perempuan apalagi mewa-

jibkan. Keputusan ini disebut Aisyah telah

mempertimbangkan berbagai aspek, baik

kesehatan, sosial budaya, maupun bayani.  

“Mengingat dalil pelaksanaan khitan ba-

gi perempuan ini tidak begitu jelas dan de-

ngan mudharat yang sangat jelas.

Sehingga fatwa ketetapan khitan perem-

puan adalah tidak dianjurkan atau ghairu

masyru,” jelasnya.

Diungkap beberapa dalil lemah yang se-

ring dikaitkan  melaksanakan praktik

sunat perempuan. “Contohnya, Alquran

surat an-Nisaí ayat 125. Ayat ini oleh seba-

gian ulama dijadikan landasan perintah

khitan,  karena Nabi Ibrahim dikhitan.

Maka mengikuti millah Ibrahim dengan

cara melakukan khitan. Namun para mu-

fasir menjelaskan bahwa millah Ibrahim

itu ajaran akidah tauhid, bukan khitan.

Sehingga ayat tersebut tidak dapat di-

jadikan dalil berkhitan,” jelasnya. 

Demikian juga dalam sebuah hadis

Ummu Athiyah, seorang perempuan akan

berkhitan di Madinah. Maka Nabi

Muhammad Saw berkata: Janganlah ber-

lebihan, karena lebih nikmat (ketika ber-

hubungan seksual) dan lebih dicintai sua-

mi (Hr Abu Dawud dan al-Baihaqi). 

“Hadis ini dinilai lemah karena ada se-

orang perawi yang tidak diketahui asal-

usulnya (majhul), yaitu Muhammad ibn

Hasan,” ucap Aisyah.

Namun Ketua Majelis Tabligh dan

Ketarjihan PP Aisyiyah Evi Sovia Inayati,

mengakui, tradisi khitan bagi anak perem-

puan dan pesta yang mengiringi masih ku-

at di beberapa daerah. Kuatnya tradisi ini

menurut Evi membutuhkan kerja berba-

gai unsur masyarakat untuk melakukan

strategi perubahan tradisi sunat perem-

puan dengan upaya mencerdaskan masya-

rakat. 

“Kita bersama perlu melakukan syiar

pemahaman tentang Islam berkemajuan

yang tidak menganjurkan khitan perem-

puan,” ucap Evi. 

Siti Aisyah menambahkan, untuk

mengimbangi kuatnya tradisi pesta khitan

perempuan juga perlu diinisiasi tradisi

baru, misalnya tasyakuran di saat anak

perempuan haid pertama. 

“Momen haid pertama seorang anak

perempuan adalah simbol mengawali ke-

hidupan di masa baligh, memasuki dunia

baru yang menempatkan perempuan se-

bagai hamba Allah yang memiliki tang-

gung jawab menunaikan kewajiban keaga-

maan dan social,” ujarnya. 

Upacara ini dalam masyarakat Jawa

dikenal dengan tradisi Tarapan.      (Fsy)-f
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Aisyiyah Sebut Sunat Perempuan Tidak Dianjurkan

Tanya:

Dok, Ibu saya berusia 80

tahun. Kenapa ya, Ibu saya se-

ring kebelet pipis. Padalah Ibu

saya merasa sehat sehat saja.

Biasanya segera pipis karena

khawatir kalau nahan pipis

malah kencing menetes.

Bahkan kalau batuk juga ada

pipis yang keluar sedikit. Jadi

saya sarankan memakai pem-

balut kering harian, tapi Ibu

saya tidak biasa. Apakah baik

pakai pembalut setiap hari? 

Utami, Wonosari

Jawab:

Terima kasih pertanyaan-

nya. Sebagai pengingat kem-

bali, usia 60 tahun ke atas di

Indonesia merupakan kategori

lanjut usia atau lansia, dan

seiring bertambah usia

umumnya identik munculnya

beberapa penyakit degeneratif

dan multimorbiditas. Hal ini

dikarenakan tidak jarang lan-

sia memiliki lebih dari satu pe-

nyakit komorbid seperti darah

tinggi, kencing manis, stroke

hingga demensia.

Bahkan juga sangat rentan

dengan sindrom geriatri, ter-

masuk overactive bladder

(OAB/ beser) dan inkontinen-

sia (mengompol), kondisi otot-

otot pada kandung kemih dan

uretra (saluran kemih) akan

semakin melemah, sehingga

lebih sulit untuk mengontrol

atau menahan kencing dan ti-

dak bisa mengontrol buang air

kecil.  Kondisi ini umum diala-

mi lansia.

Akibat sering tidak dapat

mengontrol kencing maka se-

ring digunakan diapers de-

wasa (pembalut). Sehingga

perlu mempertimbangkan

penggunaan pembalut dewasa

ini agar nyaman dalam pe-

makaiannya, antara lain:

1. Pililah pembalut dengan

bahan dan daya serap baik,

lembut yang tidak menye-

babkan iritasi kulit. Pastikan

ukuran sesuai dan tidak keke-

cilan atau kebesaran.

2. Ganti pembalut secara ter-

atur. Sesegera mungkin sete-

lah buang air kecil atau buang

air besar demi kenyamanan

dan mencegah timbulnya aro-

ma tidak sedap dari urine

maupun tinja. Hal ini juga di-

lakukan untuk mencegah iri-

tasi atau infeksi akibat peng-

gunaan popok terlalu lama

3. Ketika menggunakan

pembalut pastikan pakaian

yang digunakan cukup nya-

man dan pas di tubuh. Agar ti-

dak terlalu terlihat, pilihlah

pakaian berwarna gelap se-

hingga pemakaian pembalut

tidak mengganggu penampilan

4. Gunakan lotion pelembab.

Dengan menggunakan pelem-

bap akan menjaga kelembapan

kulit di area selangkangan dan

bokong serta untuk mencegah

iritasi maupun masalah kulit

lain yang bisa terjadi akibat se-

ringnya terpapar urine dan tin-

ja.

Dengan beragamnya pilihan

pembalut di pasaran pastikan

pembalut yang dipilih sudah

sesuai kondisi kepekaan tubuh

terhadap bahan. Namun apa-

bila mengalami tanda-tanda

yang tidak biasa selama meng-

gunakan pembalut, atau terja-

di infeksi segera berkonsultasi

ke dokter. Demikian penje-

lasan kami dan semoga ber-

manfaat. Salam.  ❑-f

Diasuh:

dr J Nugrahaningtyas W

Utami MKes

Pembalut dan Sering Pipis

Pertanyaan ke email: maribaha-
gia727@gmail.com
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